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Kondisi capaian kinerja kinerja UPPS yang terkait dengan Program Studi D3 Sistem Informasi 

mulai tahun 2015-2018 ditunjukkan oleh tabel 2-70. Tabel tersebut menunjukkan kinerja dari 9 

kriteria yang meliputi: 

1. Visi, misi, tujuan dan strategi (VMTS): dari 14 IKU telah tercapai sebanyak 10 IKU (71.4%), 

dari 13 IKT telah tercapai sebanyak 13 IKT (100 %) . Terdapat 4 IKU yang belum tercapai 

sehingga perlu dianalisis penyebabnya menggunakan root cause analysis sebagai berikut: 
IKU Gejala Penyebab Akar Permasalahan 

Keterlibatan mahasiswa 

dalam aktivitas penelitian dan 

pengabdian masyarakat  

 

• Persentase 

keterlibatan mahasiswa 

dalam aktivitas penelitian 

dan pengabdian 

masyarakat untuk 

beberapa tahun tidak 

terpenuhi 

• Jumlah Keterlibatan 

mahasiswa belum stabil 

 

• Keterlibatan mahasiswa 

dalam penelitian masih 

bersifat anjuran 

• Minat dosen yang masih 

rendah terutama untuk 

penelitian 

 

 

• Masih belum terdapat 

matakuliah yang terintegrasi 

dengan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat sehingga 

keterlibatan mahasiswa masih 

relatif rendah dan menyita 

banyak waktu dosen untuk 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

• Materi-materi yang ada pada 

matakuliah belum mencukupi 

untuk diangkat sebagai bagian 

dari topik penelitian/publikasi. 

Pembukaan kelas PJJ 

 

Saat ini belum ada kelas 

PJJ di FIT 

• Karena belum memiliki 

konten matakuliah online (e-

learning). 

Saat ini sedang disusun konten 

online untuk mendukung 

pelaksaknaan PJJ (kurang lebih 

40%). Target 2020 selesai untuk 

materi online. Kemudian diajukan 

program studi pjj tahun 2021. 

Jumlah matakuliah tidak 

sebanding dengan jumlah dosen 

sehingga 1 dosen bisa lebih 

mengerjakan lebih dari 1 konten 

MK. konten MK terdiri dari 14X 

pertemuan dengan konten 

berupa 14 slide, video minimal 

7X14, kuis 15X14. Sehingga 

beban dosen cukup banyak 

disamping melakukan kegiatan 

tridarma. 

Terbentuk kelas internasional  

 

Saat ini belum dibuka 

kelas internasional 

Pada program studi 

eksisting, jumlah pendaftar 

kelas internasional masih 

terbatas di kisaran 20 orang. 

Minat calon mahasiswa lebih 

banyak ke jenjang sarjana. 

Sedangkan yang berminat ke D3 

tidak ada mhs internasional yang 

tertarik. 

Terbentuknya program D4 

 

Baru 1 Program yang 

terbentuknya program 

D4 

Sebagian besar pengajuan 

prodi D4 tidak disetujui oleh 

senat 

Waktu diajukan 3 prodi oleh 

fakultas. Namun pada saat 

presentasi di senat Universitas 

berpendapat bahwa animo calon 

mhs sangat rendah terhadap 

program diploma. Sehingga 

senat memutuskan untuk 

mengijinkan hanya buka 1 prodi 

untuk memastikan animo calon 

mahasiswa. Faktanya D4 TRM 



memiliki mahasiswa baru 4 kelas 

(30 mhs per kelas). Membuktikan 

bahwa prodi D4 masih menjadi 

pilihan mhs baru meskipun 

akreditasi C. Solusinya: 

meyakinkan senat berdasarkan 

jumlah raihan mahasiswa D4 yg 

sudah dibuka sesuai arahan 

DIKTI yang meharuskan prodi D3 

berakreditasi A utk transformasi 

ke D4. 

2. Tata pamong, tata Kelola, dan kerjasama: dari 3 IKU telah tercapai sebanyak 3 IKU (100 %), 

dari 14 IKT telah tercapai sebanyak 14 IKT (100 %).  

3. Mahasiswa: dari 3 IKU telah tercapai sebanyak 3 IKU (100 %), dari 3 IKT telah tercapai 

sebanyak 3 IKT (100 %). 

4. Sumber daya manusia: dari 5 IKU telah tercapai sebanyak 3 IKU (60 %), dari 6 IKT telah 

tercapai sebanyak 6 IKT (100 %). Terdapat 2 IKU yang belum tercapai sehingga perlu 

dilakukan root cause analysis sebagai berikut: 
IKU Gejala Penyebab Akar Permasalahan 

Kinerja Dosen Belum ada kegiatan 

abdimas internasional. 

Terdapat 1 abdimas 

nasional, 67 abdimas 

lokal. Jika ingin nilai 4 

(unggul) maka abdimas 

internasional harus ada 4 

kegiatan abdimas. 

Belum ada dosen yang 

menginisiasi kegiatan 

abdimas internasional 

• Belum ada jalur/link untuk 

mitra kegiatan. 

• Regulasi dan gambaran 

kegiatan masih belum 

sepenuhnya jelas 

5. Keuangan, sarana, dan prasarana: dari 18 IKU telah tercapai sebanyak 18 IKU (100 %), dari 

3 IKT telah tercapai sebanyak 3 IKT (100 %).  

6. Pengajaran: dari 3 IKU telah tercapai sebanyak 3 IKU (100 %), dari 3 IKT telah tercapai 

sebanyak 3 IKT (100 %) 

7. Penelitian: dari 4 IKU telah tercapai sebanyak 4 IKU (100 %), dari 2 IKT telah tercapai 

sebanyak 2 IKT (100 %) 

8. Pengabdian kepada masyarakat: dari 4 IKU telah tercapai sebanyak 4 IKU (100 %), dari 1 

IKT telah tercapai sebanyak 1 IKT (100%) 

9. Luaran dan capaian tridharma: dari 6 IKU telah tercapai sebanyak 5 IKU (83.33 %), dari 3 

IKT telah tercapai sebanyak 3 IKT (100 %). Terdapat 1 IKU yang belum tercapai sehingga 

perlu dilakukan root cause analysis sebagai berikut: 
IKU Gejala Penyebab Akar Permasalahan 

Efektivitas dan produktivitas 

pendidikan 

Rata-rata masa studi 

berada di kisaran 3.08  

tahun 

Fokus mahasiswa terpecah 

dengan magang 

Matakuliah magang ada di 

semester 6 bebarengan dengan 

proyek akhir 

 

Evaluasi dilakukan berdasarkan indikator kinerja utama dan indikator kinerja tambahan. Hasil 

dari analisa capaian ini dapat dilihat melalui website Program Studi D3 Sistem Informasi 

(https://dim.telkomuniversity.ac.id/) untuk kemudahan akses. Hasil analisa capaian juga sudah 

disampaikan pada rapat tinjauan manajemen, rapat dosen, dan mahasiswa. 

https://dim.telkomuniversity.ac.id/

